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Abstract

The purpose of this study is to analyze the influence of knowledge, education level, and income
on customer preferences in making decisions to become Conventional Bank customers. The
sample used was 50 customer respondents from PT. Bank Central Asia, Tbk. The data used in
this study was obtained from the results of filling out questionnaires by respondents. The
research method used in this study is quantitative. The results showed that: (1) there was an
influence between knowledge and preferences with a significant value of 0.000 < 0.05; (2)
there is an influence between education level and preference with a significant value of 0.044
< 0.05; (3) there is an effect between income and preference with a significant value of 0.016
< 0.05; and the results of the submission of the coefficient of determination showed an R square
value of 0.708 which means that as many as 70.8% of variables are bound to preferences for
independent variables, namely knowledge, education level, and income while other factors
29.2% are influenced by other factors that are not studied.
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Abstrak

Tujuan dari studi ini adalah untuk menganalisis pengaruh pengetahuan, tingkat pendidikan, dan
pendapatan terhadap preferensi nasabah dalam pengambilan keputusan menjadi nasabah Bank
Konvensional. Sampel yang digunakan sebanyak 50 responden nasabah dari PT. Bank Central
Asia, Tbk. Data yang digunakan dalam studi ini diperoleh dari hasil pengisian kuisioner oleh
responden. Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah kuantitatif deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh antara pengetahuan dengan
preferensi dengan nilai singifikan sebesar 0,000 < 0,05; (2) terdapat pengaruh antara tingkat
pendidikan dengan preferensi dengan nilai singifikan sebesar 0,044 < 0,05; (3) terdapat
pengaruh antara pendapatan dengan preferensi dengan nilai singifikan sebesar 0,016 < 0,05;
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dan hasil pengajuan koefisien determinasi menunjukkan nilai R square sebesar sebesar 0.708
yang berarti sebanyak 70,8% variabel terikat preferensi terhadap variabel bebas yaitu
pengetahuan, tingkat pendidikan, dan pendapatan sedangkan faktor lain 29,2% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak diteliti.

Kata Kunci: Pengetahuan, Pendapatan, Preferensi, Tingkat Pendidikan

Pendahuluan

Upaya pengembangan bank konvensional tidak cukup hanya berdasarkan peraturan
perundang-undangan dan aspek hukum tetapi harus berorientasi pada masyarakat/pasar sebagai
pengguna jasa lembaga perbankan. Untuk meningkatkan pangsa pasar, aspek yang harus
diperhatikan adalah preferensi masyarakat terhadap pemilihan perbankan(Syahputra et al.,
2023).

Untuk menjadi nasabah sebuah bank, preferensi berkaitan dengan berbagai faktor baik
faktor internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi pengetahuan tentang bank,
pendapatan, pendidikan, pekerjaan, usia, jenis kelamin, dan sebagainya. Kemudian faktor
eksternal meliputi pelayanan bank, lokasi bank, promosi bank, fasilitas bank, dan sebagainya.

Berdasarkaan uraian diatas maka penelitian ini akan meneliti Tentang Pengaruh
Pengetahuan, Tingkat Pendidikan, Dan Pendapatan Terhadap Preferensi Nasabah Dalam
Mengambil Keputusan Menjadi Nasabah Bank Konvensional Studi Kasus Nasabah PT Bank
Central Asia (Tbk).

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh pengetahuan
terhadap preferensi nasabah dalam pengambilan keputusan menjadi nasabah Bank
Konvensional, sehingga memberikan referensi bagi bank konvensional untuk melakukan
promosi dan sosialisasi dalam upaya meningkatkan jumlah nasabah dan menganalisis pengaruh
tingkat pendidikan serta pendapatan sebagai acuan dalam pemetaan segmentasi pasar.

Literature Review

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara
pengetahuan konsumen terhadap keputusan menjadi nasabah tabungan Bank Syariah Bukopin
kantor cabang Bandung (Diawati, 2010). Selain itu, Pendapatan dan pengetahuan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat calon nasabah berinvestai emas di pegadaian syariah
(Puspita Sari & Azzafira, 2021). Pendidikan, sosial, dan pengetahuan berpengaruh terhadap
minat menabung di bank syariah (Hani’in et al., 2021).

Perilaku merupakan interksi dinamis yang melakukan aspek pertukaran antara emosi
dan pengetahuan, antara tindakan dan peristiwa dalam hidup (Dharmesta, 2012). Memahami
perilaku konsumen mememerlukan tiga hal yaitu, preferensi konsumen, kendala anggaraan,
dan pilihan konsumen. Yang mempengaruhi keputusan pembeli adalah faktor budaya, sosial,
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pribadi, dan sosiologis pembeli, yang tidak dapat dikendalikan oleh pemasar dan harus
diperhitungkan (Setiadi, 2003).

Konsumen memiliki lebih banyak minat dan kenikmatan pada beberapa produk
dibandingkan produk lainnya (Pindyck, 2012 dalam Nadipurno, 2018). Produk yang dapat
memberikan manfaat lebih besar sangat disukai konsumen dibandingkan produk lainnya.
Seseorang akan berperilaku jika ia mempunyai preferensi terhadap suatu produk (Hardianto et
al., 2024).

Kecerdasan manusia yang menjadikan manusia lebih unggul dibandingkan makhluk
lainnya. Wawasan dari hasil pemikiran diperoleh dengan adanya akal budi manusia.
Pengetahuan manusia diklasifikasikan menjadi empat kelompok menurut Anderson dan
Krathwol melalui taksonomi yang telah direvisi, yaitu: Pengetahuan factual, Pengetahuan
konseptual, Pengetahuan tentang procedural, Pengetahuan metakognitif (Riskha, 2019).

Pendidikan telah menjadi rutinitas sosial dan tidak dapat dipisahkan dari tugas
pekerjaan individu, khususnya dalam organisasi (Saat, 2016). Indikator tingkat Pendidikan
seseorang dapat diukur dari lamanya orang tersebut menyelesaikan pendidikan formal
(Hidayat, 2013). Orang yang sudah lama belajar lebih terbuka terhadap ide dan pengalaman
baru, menghargai ilmu pengetahuan dan bersedia menerima perubahan (Wulandari, 2024).

Menurut Winardi (1989) dalam Lubis (2020), pendapatan berarti hasil finansial atau
hasil signifikan lainnya yang diperoleh melalui penggunaan asset atau jasa yang diterima oleh
individu atau rumah tangga dalam jangka waktu sebagai bagian dari kegiatan ekonomi.
Menurut Arianti (2020), semakin tinggi pendapatan maka semakin seseorang berusaha
memahami cara membelanjakan uang secara bijak melalui literasi keuangan. Secara garis
besar pendapatan dapat dibedakan menjadi tiga kelompok (Suparmoko, 2000) , yaitu: Gaji
dan Upah, Pendapatan dari Usaha Sendiri, dan Pendapatan dari Usaha Lain.

Metode Penelitian

Metode penelitian ini melibatkan pelaksanaan survey melalui penyebaran kuisioner
digital. Metode Kuantitatif dengan pendekatan deskriptif merupakan metode yang akan
digunakan dalam penelitian ini. Populasi dari penelitian ini yaitu Nasabah PT Bank Central
Asia, Tbk. Responden penelitian ini diidentifikasi dengan menggunakanan teknik random
sampling dimana peneliti mencampurkan subjek dalam populasi dan semua subjek
diasumsikan sama (Abdullah, 2015).

Hipotesis penelitian adalah:

HO: Tidak ada pengaruh Pengetahuan terhadap Preferensi nasabah dalam mengambil
keputusan menjadi nasabah BCA.

H1: Ada pengaruh Pengetahuan terhadap Preferensi nasabah dalam mengambil keputusan
menjadi nasabah BCA.
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HO: Tidak ada pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Preferensi nasabah dalam mengambil
keputusan menjadi nasabah BCA.

H1: Ada pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Preferensi nasabah dalam mengambil
keputusan menjadi nasabah BCA.

HO: Tidak ada pengaruh Pendapatan terhadap Preferensi nasabah dalam mengambil
keputusan menjadi nasabah BCA.

H1: Ada pengaruh Pendapatan terhadap Preferensi nasabah dalam mengambil keputusan
menjadi nasabah BCA.

Hasil dan Pembahasan

Tabel 1
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized
Model Coeficients Coeficients t Sig.

B Std.Error | Beta
1 (Constant) 2.092 331 6.316 |.000
Pengetahuan 272 .068 456 4.020 |.000
Tingkat Pendidikan | .134 .065 239 2.072 | .044
Pendapatan 125 .050 271 2.501 |.016

Sumber: Data diolah melalui SPSS (2023)

Berdasarkan tabel 1, maka dapat disusun persamaan regresi sebagai berikut:
Y =2.092 +0.272 (X1) + 0.134 (X2)+ 0.125 (X3) + e

Berdasarkan hasil analisis data dan persamaan regresi diatas dapat disimpulkan:

1. Nilai konstanta, 2.092 menunjukkan nilai murni dari variabel preferensi dengan tanpa
adanya pengaruh dari variabel independent pengetahuan, tingkat pendidikan, dan
pendapatan.

2. Variabel pengetahuan (X1) memiliki nilai koefisien 0.272 dan dengan nilai
signifikasinya 0.000 kurang dari alpha 0.05. Hasil ini menunjukkan bahwa pengetahuan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap preferensi.

3. Variabel tingkat Pendidikan (X2) memiliki nilai koefisien 0.134 dan dengan nilai
signifikasinya 0.044 kurang dari alpha 0.05. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat
pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap preferensi.

4. Variabel tingkat Pendapatan (X3) memiliki nilai koefisien 0.125 dan dengan nilai
signifikasinya 0.016 kurang dari alpha 0.05. Hasil ini menunjukkan bahwa pendapatan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap preferensi.

Berdasarkan hasil pengujian yang diperoleh peneliti menunjukkan bahwa variabel
pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap preferensi nasabah dalam mengambil
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keputusan menjadi nasabah BCA. Hasil tersebut berdasarkan analisis yang dilakukan Diawati
(2010), menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif antara pengetahuan konsumen
terhadap keputusan menjadi nasabah tabungan Bank Syariah Bukopin kantor cabang Bandung.
Berdasarkan penelitian ini sebaiknya Perusahaan terus berupaya untuk meningkatkan
pengetahuan nasabah terhadap bank BCA karena menunjukkan peningkatan akan preferensi
berdasarkan landasan teori dari hasil penelitian sebelumnya. Penelitiannya statistiknya
menunjukkan semakin banyak masyarakat mengetahui tentang bank konvensional, semakin
besar kemungkinan mereka akan menggunakannya dan sebaliknya (Bacha & Azouzi, 2019).

Selanjutnya, hasil pengujian yang diperoleh peneliti menunjukkan bahwa variabel
tingkat Pendidikan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap preferensi nasabah
dalam memutuskan menjadi nasabah BCA. Demikian penelitian Hani’in et al (2021)
meunjukkan bahwa nasabah dengan pendidikan jenjang sarjana memiliki tingkat preferensi
terhadap produk konvensional yang lebih tinggi. Dengan meningkatnya tingkat pendidikan,
rata-rata preferensi nasabah dalam memutuskan menjadi nasabah bank konvensional semakin
meningkat.

Selanjutnya, hasil pengujian yang diperoleh peneliti menunjukkan bahwa variabel
pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap preferensi nasabah dalam memutuskan
menjadi nasabah BCA. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Puspita Sari &
Azzafira (2021), hal ini berdampak positif dan signifikan terhadap minat calon nasabah
berinvestai emas di pegadaian syariah. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa seiring
dengan peningkatan pendapatan seseorng nasabah maka rata-rata prefrensi mereka terhadap
produk konvensional meningkat.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa
Pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap preferensi nasabah dalam mengambil
keputusan menjadi nasabah BCA. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji T antar variabel dimana
Ho1 ditolak dan Ha1 diterima. Dalam hal ini disimpulkan bahwa pengetahuan nasabah terhadap
Bank BCA meningkatkan preferensi nasabah dalam mengambil keputusan menjadi nasabah
Bank BCA dan berdampak positif terhadap Bank BCA. Tingkat pendidikan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap preferensi nasabah dalam mengambil keputusan menjadi
nasabah BCA. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji T antar variabel bahwa Hoz ditolak dan Haz
diterima. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan nasabah
maka semakin besar pula preferensi nasabah dalam mengambil keputusan menjadi nasabah
Bank BCA. Pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap preferensi nasabah dalam
mengambil keputusan menjadi nasabah BCA. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji T antar
variabel dimana Ho: ditolak dan Ha: diterima. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa
pendapatan nasabah besar dapat memberikan dampak positif lebih lanjut terhadap preferensi
mereka ketika memutuskan menjadi nasabah Bank BCA.
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Saran

Dalam hal penelitian ini terdapat keterbatasan yang dihadapi peneliti saat melaksanakan
penelitian. Adapun saran yang dapat saya sampaikan yaitu: Penelitian ini hanya menggunakan
empat variabel dalam melakukan penelitian, yaitu pengetahuan, tingkat pendidikan,
pendapatan dan preferensi dalam melakukan penelitian. Oleh karena itu apabila dilakukan
penelitian lebih lanjut dengan menggunakan variabel lain, hal ini mungkin akan menghasilkan
kesimpulan yang berbeda. Penelitian ini hanya menggunakan kuesioner saja, sehingga hasil
dari jawaban pada setiap indicator terdapat kemungkinan para responden tidak bersungguh-
sungguh dalam mengisi kuesioner ini. Penelitian ini hanya menggunakan sampel sebanyak 50
responden, hal ini dikarenakan keterbatasan waktu dalam melakukan penelitian yang tidak
memungkinkan untuk observasi langsung.
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